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Abstract

The increasing number of infectious diseases in elementary schools has a significant impact on the decreasing
the quality of learning and the health status of students. It is related to the poor culture of implementing clean
and healthy living behaviors (PHBS). Therefore, efforts were needed to enhance the implementation of PHBS in
the schools, one of which is through self-efficacy-based health education. Community service aims to enhance the
practice of PHBS implementation, especially among students at school. Community service activities include
providing health education based on increasing self-efficacy by involving 20 students of SDN 9 Tegalharjo
Glenmore. The educational method is carried out through material presentations with the help of PPT and leaflets,
discussions, and correct PHBS practices or demonstrations. The outcome of this health education was an increase
in knowledge, self-efficacy, and the practice of PHBS implementation in schools. The results showed a significant
increase in aspects of knowledge, self-efficacy, and PHBS practice after the intervention. In addition, the results
also found that students with high self-efficacy was also having good practice of PHBS. The results of this
community service indicate that self-efficacy-based health education has proven effective in increasing
knowledge, self-efficacy, and practice of PHBS implementation by students, which has a positive impact on the
learning process and increasing level of health among students for the long term.
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Abstrak

Peningkatan angka kejadian kasus penyakit menular di lingkungan sekolah dasar berdampak signifikan terhadap
penurunan kualitas pembelajaran dan penurunan derajat kesehatan peserta didik. Salah satu penyebabnya
adalah budaya penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) yang buruk. Oleh karena itu dibutuhkan
adanya upaya peningkatan penerapan PHBS di sekolah salah satunya melalui edukasi kesehatan berbasis self-
efficacy. Pengabdian masyarakat untuk bertujuan untuk meningkatkan praktik penerapan PHBS terutama olah
para siswa di sekolah. Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pemberian edukasi kesehatan berbasis
peningkatan self-efficacy dengan melibatkan 20 siswa SDN 9 Tegalharjo Glenmore. metode edukasi dilakukan
melalui presentasi materi dengan bantuan PPT dan leaflet, diskusi, serta praktik atau demontrasi PHBS secara
benar. outcome edukasi kesehatan ini berupa peningkatan pengetahuan, self-efficacy dan praktik penerapan
PHBS di sekolah. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan pada aspek pengetahuan, self-
efficacy, serta praktik PHBS oleh para siswa setelah pemberian intervensi. selain itu ditemukan juga bahwa pada
siswa dengan self-efficacy tinggi mampu menerapkan PHBS dengan baik. Hasil pengabdian masyarakat ini
mengindikasikan bahwa edukasi kesehatan berbasis self-efficacy ini berbukti efektif untuk meningkatkan
pengetahuan, self-efficacy, dan praktik penerapan PHBS oleh siswa, serta berdampak positif terhadap proses
pembelajaran dan peningkatan erajat kesehatan siswa untuk jangka panjang.
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PENDAHULUAN

Maraknya kejadian penyakit menular di lingkungan sekolah masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat pada beberapa tahun terakhir (Kurt & Serdaroglu, 2024), hal ini berkaitan dengan tingginya
tingkat interaksi antar siswa dan kurangnya personal hygiene (Rizal, 2023). Tercatat, selama tahun 2024
beberapa penyakit menular ditemukan di beberapa sekolah dasar (SD) antara lain penyakit gondongan
atau parotitis di kota Yogyakarta mencapai angka 169 kasus (Dinkes Kota Yogyakarta, 2025), di
samarinda mencapai 307 kasus, serta di cilegon mencapai lebih dari 100 kasus (Listiani et al., 2025).
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selain itu juga ditemukan kasus cacar air (varicella zoster) di situbondo jawa timur mencapai 50 kasus,
dan di cilegon mencapai 33 kasus (Muhaqqiqoh, 2022). Insiden penyakit ISPA yang diderita hampir
60% siswa sekolah dasar, dan insiden diare mencapai angka 94,7% walau hanya di satu sekolah yaitu
SDN 11 Lubuk Buaya Padang dan 771 kasus di Palopo Sulawesi Selatan (Rahmi & Marola, 2024).

Meningkatnya kejadian penyakit menular di sekolah berhubungan dengan beberapa faktor antara lain
perilaku siswa antara lain buruknya kebersihan diri (personal hygiene) (Rahmawati & Yusran, 2024).
Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat antara perilaku
kebersihan diri yang buruk dengan meningkatnya kejadian penyakit menular di SD antara lain diare,
infeksi cacing, dan penyakit kulit (Putra et al., 2021). Perilaku kebersihan diri yang buruk meliputi tidak
mencuci tangan secara rutin dan benar, kurang menjaga kebersihan tubuh (mandi dan ganti pakaian
secara rutin), serta tidak memotong kuku secara teratur, hal ini berdampak pada mudahnya penularan
dan penyebaran kuman (Lidiya, 2024). Selain itu ada faktor lain seperti pola makan yang tidak sehat
yang berdampak langsung terhadap penurunan daya tahan tubuh dan rentan terhadap penyakit infeksi
(Liwongan et al. 2025), ketersediaan fasilitas yang kurang memadai antara lain sanitasi dan ketersediaan
air bersih, serta kontribusi faktor lingkungan seperti polusi udara dan kepadatan siswa (Widyawati &
Gunawan, 2021).

Beberapa upaya sudah dilakukan untuk menurunkan kejadian penyakit menular di sekolah, salah
satunya melalui edukasi kesehatan tentang perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) (Mustar et al., 2018).
penelitian sebelumnya juga membuktikan bahwa edukasi kesehatan tentang PHBS berdampak
signifikan terhadap penurunan penyakit menular di sekolah SD, seperti penyakit diare, demam
berdarah, dan infeksi saluran pernafasan atas (ISPA) (Anggraeni et al., 2022; Paramastri & Dewi, 2025).
Edukasi ini bekerja dengan cara meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa untuk membiasakan
diri menerapkan pola perilaku hidup bersih dan sehat seperti rajin mencuci tangan memakai sabun dan
menjaga kebersihan lingkungan sekolah (Rusdi et al., 2021). Namun dalam implementasinya, beberapa
penelitian membuktikan bahwa penerapan edukasi tentang PBHS pada siswa sekolah SD ini memiliki
beberapa hambatan atau kesulitan, antara lain kurangnya kesadaran dan minat anak terhadap materi
yang disampaikan terkait perilaku hidup bersih dan sehat (Sari, et al., 2025; Hestiyantari et al., 2020),
sulitnya membangun kebiasaan hidup bersih dan sehat karena kurangnya konsistensi diri atau self-
efficacy (Solikin et al., 2022), tantangan dalam penyampaian materi yang menarik dan mudah dipahami,
serta metode yang kurang variatif (Susanti et al., 2024).

Dibutuhkan pengembangan metode edukasi yang lebih berfokus dan mengoptimalisasi tingkat
keyakinan diri (self-efficacy) anak untuk menerapkan PHBS secara mandiri dan tidak tergantung pada
dukungan orang tua atau guru. Anak dengan tingkat self-efficacy tinggi cenderung lebih berani, percaya
diri, tidak mudah menyerah, dan konsisten dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat (PBHS)
(Prastiwi et al., 2025). Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas PHBS dan penurunan kejadian
penyakit menular di sekolah SD, kami selaku dosen dan tim pengabdian masyarakat Stikes Rustida
melakukan edukasi kesehatan tentang PHBS berbasis self-efficacy di SDN 9 Tegalharjo Glenmore.
Pertimbangan pemilihan SDN 9 sebagai tempat pengabdian masyarakat disebabkan karena masing
kurangnya perilaku PHBS yaitu sebesar 60% siswa tidak menerapkan PHBS dengan benar, sehingga
diharapkan setelah kegiatan ini para siswa mengalami peningkatan pengetahuan, sikap, dan keyakinan
diri (self-efficacy) terkait penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di sekolah, serta kejadian
penyakit menular di sekolah bisa dicegah.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SDN 9 Tegalharjo Glenmore pada tanggal 9
Desember 2022 Pukul 08.00-12.00 WIB, kegiatan ini terdiri dari beberapa tahap antara lain
pembukaan yang diisi oleh moderator, perkenalan oleh tim pengabdian masyarakat dan penjelasan
maksud dan tujuan kegiatan, pembagian pre-test terkait pengetahun dan self-efficacy terkait PHBS,
lalu penyampaian acara inti yaitu penyampaian materi presentasi tentang PHBS dan upaya
optimalisasi self-efficacy, serta praktik PHBS dengan benar. Kemudian dilanjutkan dengan diskusi,
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dan penutup, lalu dilanjutkan dengan pembagian post test dan praktik impelementasi PHBS dengan
benar. Materi PHBS terdiri dari beberapa komponen antara lain definisi, kategori PBHS, praktik
PHBS dengan benar, serta cara meningkatkan self-efficacy anak tentang PHBS (dengan
menyadarkan pentingnya manfaat PBHS bagi diri sendiri, bahaya kalau tidak dilakukan, serta
meningkatkan sikap positif (keyakinan dan kepercayaan diri untuk mampu menerapkan PHBS).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun kegiatan edukasi kesehatan ini diterapkan di kelas 5 dan 6 dengan jumlah 20 siswa (berdasarkan
kesediaan dan partisipasi para siswa yang bersangkutan dalam kegiatan) yang ditampilkan dalam
gambar di bawah ini:

Gambar 1. Dokumentasi Hasil Kegiatan

Adapun dampak edukasi berbasis self-efficacy terhadap tingkat pengetahuan, self-efficacy, dan perilaku
PHBS siswa ditampilkan pada tabel di bawah ini:
1. Tingkat Pengetahuan Siswa tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Siswa tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) sebelum dan
sesudah pemberian intervensi

Tingkat Pengetahuan Sebelum Sesudah
n % n %
Baik 1 5 5 25
Cukup 5 25 13 65
Kurang 14 70 2 10
Total 20 100 20 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa terjadi perubahan tingkat pengetahuan responden tentang PHBS
setelah pemberian intervensi. Sebelum intervensi sebagian besar tingkat pengetahuan responden berada
pada kategori kurang yaitu sebesar 70% (14 responden), setelah intervensi sebagian besar tingkat
pengetahuan responden berada pada kategori cukup yaitu sebesar 65% (13 responden), hal ini
menunjukkan terjadi peningkatan level pengetahuan sebesar 80% (16 responden) setelah pemberian
intervensi.

Hasil ini sesuai dengan hasil pengabdian masyarakat sebelumnya bahwa terdapat pengaruh
signifikan edukasi kesehatan tentang PHBS terhadap peningkatan pengetahuan siswa tentang PHBS
(Inriyana et al., 2025; A'yun et al., 2020; Salsabila et al., 2022). Peningkatan pengetahuan ini penting
sebagai kunci untuk mengubah perilaku siswa menjadi lebih bersih dan sehat, sehingga berdampak
terhadap derajat kesehatan dan prestasi belajar (Sunarno et al., 2025). Implementasi edukasi kesehatan
tentang PHBS dilakukan melalui metode interaktif seperti demonstrasi mencuci tangan, permainan
edukatif, dan cerita, sehingga membuat materi lebih mudah dipahami dan diterapkan oleh siswa.
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Pendekatan ini juga terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman anak tentang pentingnya
kebersihan diri dan lingkungan, sehingga berdampak terhadap peningkatan kebiasaan sehat di rumah
dan sekolah (Salim et al., 2021; Mulat et al., 2023).

2. Tingkat Self-Efficacy Siswa terkait Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
Tabel 2 Tingkat Self-Efficacy Siswa terkait Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) sebelum dan sesudah

intervensi
Tingkat Self-Efficacy Sebelum Sesudah
N Y N Y%
Tinggi 1 5 6 30
Sedang 5 25 14 70
Rendah 14 70 0 0
Total 20 100 20 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat perubahan signifikan pada tingkat self-efficacy siswa terkait
PHBS sebelum dan sesudah pemberian intervensi, hal ini ditunjukkan dengan sebagian besar tingkat
self-efficacy sebelum intervensi berada pada kategori rendah yaitu sejumlah 70% (14 responden),
sedangkan setelah pemberian intervensi tingkat self-efficacy berada pada kategori sedang yaitu
sejumlah 70% (14 responden), hasil ini mengalami peningkatan sebesar 95% (19 responden) setelah
pemberian intervensi. Peningkatan self-efficacy ini ditandai dengan keyakinan untuk bisa menerapkan
PHBS disekolah dengan benar yang terdiri dari mencuci tangan memakai sabun, BAB dan BAK di
toilet yang bersih dan sehat, mengkonsumsi jajanan sehat, berolah raga secara teratur, membuang
sampai pada tempatnya, serta menimbang berat badan, dan mengukur tinggi badan secara rutin.

Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa self-efficacy dapat ditingkatkan melalui
edukasi Kesehatan termasuk diantaranya PHBS (Prihartini et al., 2025; Sari et al., 2025). Edukasi
kesehatan tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) berbasis self-efficacy adalah pendekatan
yang berfokus pada membangun keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk menerapkan
PHBS secara konsisten (Ibrahim et al., 2023). Tujuan utama metode ini bukan hanya berfokus pada
peningkatan pengetahuan (misalnya, definisi cuci tangan yang benar), tetapi untuk memastikan bahwa
setiap individu merasa mampu (bisa) melakukannya secara rutin. Semakin tinggi self-efficacy yang
dimiliki seseorang, semakin besar kemungkinan mereka untuk memulai dan mempertahankan perilaku
hidup sehat (Decky et al., 2024). Pengabdian masyarakat ini menggunakan media pembelajaran yang
media interaktif ( game, leaflet yang menarik), serta fokus pada persuasi verbal dan pengalaman tidak
langsung untuk membangun keyakinan diri siswa bahwa mereka mampu menerapkan perilaku sehat,
melampaui sekadar pengetahuan saja, dengan dukungan lingkungan dan keluarga.

3. Praktik Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
Tabel 3 Praktik Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) sebelum dan sesudah intervensi

Tingkatan PHBS Sebelum Sesudah
N % N %
Baik 0 0 8 40
Cukup 5 25 12 60
Kurang 15 75 0 0
Total 20 100 20 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat perubahan signifikan pada level praktik PHBS sebelum dan
sesudah pemberian intervensi, hal ini ditunjukkan dengan sebagian besar level praktik PHBS sebelum
intervensi berada pada kategori kurang yaitu sejumlah 75% (15 responden), sedangkan setelah
pemberian intervensi level praktik PHBS berada pada kategori cukup yaitu sejumlah 60% (12
responden), hasil ini mengalami peningkatan sebesar 95% (19 responden) setelah pemberian intervensi.
Peningkatan level praktik PHBS ini ditandai dengan ketepatan dan kebenaran dalam menerapkan PHBS
yang terdiri dari tindakan prosedur mencuci tangan memakai sabun dengan benar, tata cara BAB dan
BAK di toilet yang bersih dan sehat, tata cara memilih dan mengkonsumsi jajanan sehat.

Hasil ini sesuai dengan hasil pengabdian masyarakat sebelumnya bahwa edukasi kesechatan
memiliki efek signifikan dalam meningkatkan praktik PHBS di sekolah (Elsa dan Bahar, 2025; Inriyana
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et al., 2025). Hal ini dilihat dari meningkatnya perilaku mencuci tangan memakai sabun dengan benar,
membuang sampah di tempat sampah, mengkonsumsi jajanan sehat, selain itu berdampak panjang
terhadap terwujudnya lingkungan belajar yang sehat dan nyaman , serta meningkatnya prestasi belajar
siswa. Mekanisme kinerja edukasi kesehatan terhadap perubahan perilaku terkait PHBS ini antara lain
melalui peningkatan keterampilan dan kebiasaan, perubahan sikap dan kesadaran, serta peningkatan
pengetahuan (Siagian & Kusumayanti, 2024; Warella et al., 2025).

Dampak positif jangka panjang penerapan PHBS di sekolah antara lain terbentuknya generasi yang
sehat, cerdas, dan berkarakter unggul karena kebiasaan sehat seperti cuci tangan, jajan sehat, dan
menjaga kebersihan lingkungan menjadi budaya permanen yang dibawa ke masyarakat, mampu
meningkatkan kualitas SDM, menurunkan risiko penyakit, menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, serta membangun fondasi perilaku sehat seumur hidup.

4. Hubungan antara Self-Efficacy dengan Praktik Penerapan PHBS setelah pemberian intervensi
Tabel 4 Hubungan antara Self-Efficacy dengan Praktik Penerapan PHBS setelah pemberian
intervensi

Level Self-Efficacy Tingkatan Praktik PHBS
Kurang Cukup Baik
n % n % N %
Rendah 0 0 0 0 0 0
Sedang 0 0 12 60 2 10
Tinggi 0 0 0 0 6 30
Total 0 0 12 60 12 40

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara self-efficacy dengan praktik
PHBS, hal ini ditunjukkan dengan sebagian besar responden dengan tingkat self-efficacy sedang
memiliki nilai praktik PHBS yang cukup yaitu sejumlah 60% (12 responden), sedangkan responden
dengan self-efficacy yang tinggi memiliki nilai praktik PHBS yang baik yaitu sejumlah 30% (6
responden). Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat hubungan positif kuat antara self-efficacy dengan
praktik PHBS, semakin tinggi level self-efficacy maka semakin baik atau optimal pula penerapan PHBS
oleh responden.

Hasil ini sesuai dengan hasil pengabdian masyarakat sebelumnya bahwa terdapat hubungan antara
self efficacy dengan perilaku PHBS siswa (Decky et al., 2024; Wibowo & Ghozali, 2021). Siswa
dengan self-efficacy yang tinggi cenderung lebih yakin dapat menerapkan PHBS dengan benar (seperti
mencuci tangan memakai sabun, mengkonsumsi jajanan sehat, membuang sampah pada tempatnya,
serta menggunakan toilet bersih dan sehat), sehingga kemungkinan mereka untuk melakukannya
meningkat. Selain itu siswa dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih mampu mewujudkan
lingkungan sekolah yang bersih dan sehat, serta memiliki kebiasaan jangka panjang untuk hidup bersih
dan sehat termasuk saat di rumah (Zhao et al., 2022).

Terdapat faktor-faktor yang berkontribusi terhadap tingkat self-efficacy siswa antara lain
pengalaman menguasai tugas, pengalaman orang lain, persuasi sosial, serta kondisi emosional dan
fisiologis (Moghadari et al., 2022). Dari empat faktor tersebut, pengalaman menguasai tugas (mastery
of experiences) merupakan faktor yang dominan terhadap tingkat self-efficacy (Kleppang et al., 2023).
Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian bahwa siswa yang mengerti dan terbiasa menerapkan PHBS
di sekolah memiliki tingkat self-efficacy tinggi karena keyakinan yang timbul akibat kepercayaan diri
akibat terbiasa menerapkan PHBS, sebaliknya mereka yang tidak mengerti tentang PHBS dan tidak
terbiasa menerapkan PHBS memiliki tingkat self efficacy yang rendah (Zhao et al., 2022). Sehingga
diperlukan pembiasaan untuk menerapkan PHBS di sekolah melalui persuasi sosial atau dukungan
orang lain (guru, orang tua, teman sekolah), serta memberi contoh kepada siswa terkait kebiasaan
menerapkan PHBS yag dicontohkan oleh guru atau staff sekolah.

KESIMPULAN

Edukasi kesehatan berbasis self-efficacy ini berbukti efektif untuk meningkatkan pengetahuan, self-
efficacy, dan praktik penerapan PHBS oleh siswa yang berdampak positif terhadap penerapan budaya
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hidup bersih dan sehat, kelancaran proses pembelajaran, serta peningkatan derajat kesehatan siswa
untuk jangka panjang. Untuk mengoptimalkan hasil dan capaian dari program pengabdian Masyarakat
ini perlu adanya dukungan dari pihak sekolah, orang tua, serta yang paling utama komitmen dari
masing-masing siswa untuk konsisten menerapkan budaya PHBS ini baik di sekolah maupun di rumah.
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Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang terlibat dalam kegiatan pengabdian
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